b
BELAJAR
MENDIDIK




BELAJAR
MEN DIDIK

f. Dr. B.S. Mardia



BELAJAR MENDIDIK
1017002151

02017 PT Kanisius

PENERBIT PT KANISIUS (Anggota IKAPI)

JI. Cempaka 9, Deresan, Caturtunggal, Depok, Sleman
Daerah [stimewa Yogyakarta 55281, INDONESIA
Telepon (0274) 588783, Fax (0274) 563349

E-mail : office@kanisiusmedia.co.id

Website : www.kanisiusmedia.co.d

Cetakan ke 5 4 3 2

Tahun 22 21 20 19
Pengarang . Prof. Dr. B.S. Mardiatmadja, SJ
Editor - Y. Hery Kurniyanta

llustrator . Roosje W.

Desainer isi . Marini

Desainer sampul : Hermanus Yudi
Model sampul  : Louisa Bianca T.P. dan Benedict Kaindra A.
(SD Joannes Bosco Yogyakarta)

ISBN 978-979-21-5407-8

Hak cipta dilindungi undang-undang.
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apa

pun, tanpa izin tertulis dari Penerbit.

Dicetak oleh PT Kanisius Yogyakarta




Daftar Isi

Prakata

Daftar Isi

Belajar Mendidik

Prawacana
Refleksi

Belajar
Refleksi

Mengajar: Membantu Belajar
Refleksi

Orang Tua: Pendidik Utama
Refleks)

Sikap Didik
Refleksi

Arah Pendidikan
Refleksi

Sekolah sebagai Lembaga Didik
Refleksi

Belajar Mendidik Berkesinambungan

Dattar Pustaka




BELAJAR
MENDIDIK

Salah satu “penyempitan yang sering dinilai berlebihan karena
penierintah mewajibkan regionalisasi pendidikan dan menciptakan sekolah
sepanjang hari” masih membutuhkan diskusi yang lebih cermat. Sejauh
manakah dalam hal itu, hak orang tua untuk mendidik dimiskinkan?

Dalam kerangka tersebut, baik orang tua, perkumpulan masyarakat
maupun negara sungguh-sungguh perlu “BELAJAR MENDIDIK". Rangkaian
pemikiran sekitar ‘belajar mendidik’ dihidangkan untuk mengajak semua
pihak secara jernih mendalami: makna terdalam pendidikan, arti belajar
dan mengajar, kaitan maupun perbedaan antara pendidikan dan sekolah
sampai dengan pengorganisasiannya.

Orang tua adalah pendidik utama dan perdana. Dasar pendidikan adalah
belajar sedangkan yang lainnya adalah bantuan dan pengembangan belajar
serta pengorganisasian pembelajaran. Ada dua hal penting yang terkait
dengan pendidikan perasaan manusia muda, yaitu (a) manusia dipanggil
untuk hidup dalam kebenaran dan kasih; (b) setiap orang menemukan
pemenuhan melalui belajar memberikan diri yang tulus. Sejatinya, tujuan
pendidikan adalah membantu agar orang muda menjadi dewasa dan
bijaksana: proses yang membutuhkan waktu bertahun-tahun dan banyak
tahap.

Prof. Dr. B.S. Mardiatmadja, 8J lahir di Yogyakarta, 18
‘ Oktober 1943. Beliau lulus dari Sekolah Rakyat (Sekolah Dasar)

pada tahun 1957, Beliau lulus dari SMA Seminari Mertoyudan
pada tahun 1962. Beliau menyelesaikan Sarjana Pendidikan di
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta pada tahun 1973. Lalu,
beliau menyelesaikan pendidikan Doktor Teologi di Universitas
Innsbruck, Austria pada tahun 1976. Beliau pernah mengajar
teologi di Universitas Katolik Parahyangan Bandung dan East
Asian Pastoral Institute, Manila. Beliau merupakan anggota Tim Teologi dalam
Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI). Saat ini, beliau mengajar di Universitas
Katolik Atma Jaya Jakarta, Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta, dan Sekolah
Tinggi Agama Buddha Nalanda Jakarta.
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